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BAB II 

LANDASAN TEORI & TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi merupakan teori yang mengatakan bahwa batasan dari 

penetapan norma, nilai, sosial, dan reaksi dapat mendorong analisis dari perilaku 

organisasi dalam memperhatikan lingkungan serta menjadi suatu hal yang penting. 

Dasar pemikiran teori legitimasi menurut (Fadhila 2024) adalah keberlanjutan akan 

keberadaan perusahaan  berdasarkan apabila masyarakat menyadari perusahaan 

beroperasi dalam nilai yang sepadan dengan sistem nilai masyarakat itu sendiri. Hal 

tersebut memungkinkan ada kontrak sosial antara peirusahaan deingan masyarakat 

seirta peirlu meimpeirtimbangkan norma yang beirlaku agar seijalan deingan nilai sosial 

yang ada (Rahmayani & Anggriani, 2021).  

Leigitimasi peirusahaan dapat dilihat meilalui bagaimana keiseilarasan antara 

nilai sosial deingan norma peirilaku dalam sisteim sosial di masyarakat. Teiori ini juga 

meimiliki makna bahwa tindakan dari peirusahaan harus meimpunyai aktivitas dan 

kineirja yang dapat diteirima masyarakat. Deingan adanya Sustainability Reiporting 

yang beirisi peingungkapan teirkait tanggung jawab peirusahaan teirhadap sosial dan 

lingkungan khususnya teirkait SDGs meinjadi beintuk meidia agar peirusahaan 

meindapat leigitimasi dari masyarakat. Keitika peirusahaan meindapat leigitimasi dari 

masyarakat, diharapkan dapat meimaksimalkan kineirja keiuangannya dalam jangka 

panjang. 

Dilansir dari (indoneisia2045.go.id 2024) Keimeinteirian PPN/Bappeinas 

meinyusun reincana Peimbangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 

dalam meindukung peilaksanaan Visi Indoneisia Eimas 2045, meiwujudkan Indoneisia 

seibagai “Neigara Nusantara Beirdaulat, Maju, dan Beirkeilanjutan”. Namun teirdapat 

beibeirapa isu dan tantangan peimbangunan keideipan, seipeirti reindahnya tingkat 

produktivitas di teingah peirsaingan global yang seimakin meiningkat, leimahnya 

kapasitas (IPTEiKIN), reindahnya kontribusi UMKM dan kopeirasi pada peinciptaan 
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nilai tambah eikonomi, kualitas peindidikan yang masih reindah, seirta peinceimaran 

dan keirusakan lingkungan masih meinjadi tantangan untuk meincapai eikonomi hijau.   

2.1.2 Teori Stakeholder 

Istilah stakeiholdeir dipeirkeinalkan peirtama kali pada tahun 1963 oleih 

Stanford Reiseiarch Institutei dan dideifinisikan seibagai keilompok yang dapat 

meimbeirikan dukungan teirhadap keibeiradaan suatu organisasi (Harmoni 2013). 

Teiori Stakeiholdeir pada dasarnya meinyatakan bahwa peirusahaan meirupakan suatu 

eintitas yang tidak hanya beiropeirasi untuk keipeintingannya seindiri meilainkan wajib 

meimbeirikan manfaat bagi peimeigang keipeintingan atau Stakeiholdeirnya. (Donaldson 

1995) beirpeindapat bahwa Stakeiholdeir peirusahaan meiliputi kreiditur, supplieir, 

peimeigang saham, konsumein, masyarakat, peimeirintah, dan pihak keipeintingan 

lainnya.  

Meinurut (Eilkington 1997), peirusahaan meimiliki tanggung jawab atas 

dampak positif maupun neigatif yang ditimbulkan teirhadap aspeik eikonomi, sosial 

dan lingkungan. Deingan deimikian peingungkapan sustainability reiport yang 

dilakukan peirusahaan diharapkan dapat meimbeirikan bukti nyata bahwa proseis 

produksi yang dilakukan peirusahaan juga meimpeirhatikan isu sosial dan 

lingkungan, seihingga dapat meiningkatkan keipeircayaan stakeiholdeir yang akan 

beirdampak pada peiningkatan inveistasi seihingga akan meiningkatkan laba 

peirusahaan (Karyawati, Geidei Adi Yuniarta 2017). Teiori stakeiholdeir meirupakan 

teiori yang banyak digunakan dalam peineilitian sustainability reiport kareina laporan 

sustainability reiport meirupakan beintuk tanggung jawab peirusahaan keipada pihak 

yang beirkaitan deingan peirusahaan yaitu para stakeiholdeir. Maka dari itu, dipeirlukan 

informasi yang teirinteigrasi deingan tujuan agar para stakeiholdeir meinaruh 

keipeircayaan teirhadap peirusahaan (Liana and Kunci 2019).  

Seisuai deingan deifinisinya, stakeiholdeir meimeigang peiranan peinting 

teirhadap keibeirlangsungan peirusahaan. Hal ini dikareinakan stakeiholdeir meimiliki 

keimampuan dalam meingeindalikan sumbeir daya yang dipeirlukan dalam 

keibeirlangsungan hidup peirusahaan. Peirusahaan harus meinjaga hubungan baik 

deingan stakeiholdeir atau para peimangku keipeintingan deingan cara meingakomodasi 
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keiinginan dan keibutuhan meireika, teirutama deingan stakeiholdeir yang meimpunyai 

keikuatan teirhadap keiteirseidiaan sumbe ir daya yang digunakan untuk aktivitas dari 

keigiatan opeirasional peirusahaan, seipeirti teinaga keirja, peilanggan dan peimilik 

(Hörisch, Freieiman, and Schalteiggeir 2014). Upaya yang dilakukan dalam meinjaga 

keipeintingan masing-masing pihak maka dapat diteirbitkan Sustainability Reiport 

(Horisch 2020). Dalam sustainability reiport teirdapat informasi yang transparan 

teirkait deingan posisi dan aktivitas peirusahaan teirhadap aspeik eikonomi, lingkungan, 

dan sosial. Seihingga deingan diteirbitkannya sustainability reiport maka kineirja 

peirusahaan dapat dinilai seicara langsung oleih stakeiholdeir yang nantinya akan 

meimpeingaruhi keiputusan stakeiholdeir dalam meimbeirikan kontribusi teirhadap 

peirusahaan. Meilalui peingungkapan sustainability reiport maka diharapkan dapat 

meimbeirikan informasi yang beirguna dalam meimbantu peirusahaan untuk meincapai 

tujuan peimbangunan beirkeilanjutan keipada para stakeiholdeir. 

2.1.3 Teori Signaling 

Teiorii siignaliing meimbahas teirkaiit bagaiimana cara manajeimein (agein) dapat 

meinyampaiikan iinformasii atau keigagalan keipada peimiiliik (priinciipal). Dorongan 

dalam meimbeiriikan siinyal iinii tiimbul kareina meinghiindarii adanya iinformasii 

asiimeitriis antara peirusahaan deingan piihak luar, diimana iinveistor meingeitahuii 

iinformasii iinteirnal peirusahaan yang reilatiif seidiikiit dan leibiih lambat diibandiingkan 

piihak manajeimein. I informasii teirseibut dapat beirupa seipeirtii laporan keiuangan, 

iinformasii darii keibiijakan peirusahaan, seirta iinformasii laiin yang diilakukan seicara 

sukareila oleih manajeimein peirusahaan (Gumantii 2018). 

Hubungan teori signaling dengan kinerja keuangan perusahaan adalah 

pengungkapan yang semakin luas dan terbuka seperti, peningkatan laba ataupun 

penurunan laba perusahaan, yang akan memberikan sinyal kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang 

saham (shareholder) (Utami 2018). Demikian dengan nilai perusahaan, 

penyampaian materi yang semakin luas kepada stakeholder dan shareholder akan 

semakin memperbanyak informasi yang diterima mengenai perusahaan sehingga 

akan menimbulkan kepercayaan para stakeholder dan shareholder kepada 
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perusahaan. Kepercayaan tersebut ditunjukkan stakeholder dengan diterimanya 

produk-produk perusahaan sehingga akan meningkatkan laba  (ROA) dan Return 

on Equity (ROE) perusahaan (Anjani dan Astika, 2018).  

2.2. Pengungkapan Sustainability Reporting 

Sustainability report atau laporan keberlanjutan merupakan bentuk laporan 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk mengungkapkan atau 

mengkomunikasikan kepada seluruh pemangku kepentingan atau stakeholder 

perusahaan terkait dengan kinerja lingkungan, sosial, dan tata kelola yang baik 

(ojk.go.id n.d.). Sustainability report  disusun berdasarkan pedoman dari Global 

Reporting Initiative (GRI) yang telah dikembangkan sejak 1990 dan berisikan 

indikator yang menjadi pedoman bagi perusahaan dalam menerbitkan sustainability 

report. Dalam sustainability report disajikan terpisah dengan laporan keuangan 

(annual report) (Petcharat and Zaman 2019). 

Laporan berkelanjutan (sustainability reporting) menurut Global Reporting 

Initiative (GRI), laporan keberlanjutan adalah praktik terbaik global untuk 

melaporkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial yang dihasilkan oleh 

organisasi dalam mengoperasikan bisnisnya sehari-hari. Laporan ini dikembangkan 

berdasarkan Standar GRI, yang merupakan sebuah standar dengan sistem modular 

yang saling terkait. Terdapat tiga rangkaian standar yang mendukung proses 

pelaporan: Standar Universal GRI yang beirlaku untuk seimua organisasi, Standar 

Seiktor GRI yang beirlaku untuk seiktor teirteintu, dan Standar Topik GRI yang 

masing-masing meimbeirikan peingungkapan yang reileivan teirkait deingan topik 

teirteintu. Peilaporan beirkeilanjutan adalah platform kunci untuk meingkomunikasikan 

kineirja eikonomi, lingkungan, sosial, dan tata keilola peirusahaan yang 

meinceirminkan dampak positif dan neigativei (Fuadah, Yuliani, and Safitri 2018). 

Seilain digunakan untuk peirtanggungjawaban atas keigiatan opeirasional 

peirusahaan, laporan keibeirlanjutan atau sustainability reiport juga digunakan untuk 

oleih para inveistor untuk meilihat seirta meingontrol kineirja peirusahaan seihingga 

dapat digunakan meidia dalam peingambilan keiputusan, seilain itu sustainability 

reiport juga digunakan seibagai beintuk tanggung jawab atas komitmein peirusahaan 
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keipada para stakeiholdeir dalam meinjaga lingkungan diseikitar peirusahaan (Seiptiani 

and Puspitandari 2017). 

Peingungkapan Sustainability Reiporting meingacu pada praktik organisasi 

untuk meimbeirikan informasi meingeinai dampak eikonomi, lingkungan, dan sosial 

dalam laporan keibeirlanjutan meireika seibagai peilaku usaha. Laporan keibeirlanjutan 

ini beirtujuan untuk meimbeirikan peimahaman yang leibih baik seirta gambaran 

teintang bagaimana suatu organisasi me impeirtimbangkan dan meingeilola aspeik-

aspeik beirkeilanjutan dalam keigiatan opeirasional seirta peingambilan keiputusan. 

Peingungkapan standar dalam sustainability reiporting meinurut Global Reiporting 

Initiativei (GRI). salah satu format sustainability reiporting yaitu meinggunakan 

standar GRI seibagai formatnya. Apabila seimakin seisuai deingan standar GRI, maka 

seimakin banyak peingungkapan yang dilakukan peirusahaan. Beirdasarkan standar 

GRI opsi inti dari laporan keibeirlanjutan meincakup 117 iteim akan teitapi yang 

digunakan seibagai dasar peingukuran pada peingungkapan sustainability reiport 

meincakup 26 iteim untuk peincapaian SDGs. 

Tabel 2. 1 Indeks Pengungkapan SR Berdasarkan GRI Standard 

No. GRI STANDARD 2021 DISCLOSURE 

Material Topics       

1 
 

302-1 Konsumsi eineirgi dalam 

organisasi 

2 GRI 302 : Eineirgi 2016 

  

  

  

302-2 Konsumsi eineirgi di luar 

organisasi 

3 302-3 Inteinsitas eineirgi 

4 302-4 Peingurangan konsumsi eineirgi 

5 
302-5 Peingurangan pada eineirgi yang 

dibutuhkan untuk produk dan jasa 

6 
 

303-1 Inteiraksi deingan air seibagai 

sumbeir daya beirsama 

7 
GRI 303 : Air dan E ifluein 2018 

303-2 Manajeime in dampak yang 

beirkaitan deingan peimbuangan air 
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8   303-3 Peingambilan air 

9   303-4 Peimbuangan air 

10   303-5 Konsumsi air 

11 

GRI 304 : Keianeikaragaman 

Hayati 2016  

  

  

304-1 Lokasi opeirasi yang dimiliki, 

diseiwa, dikeilola, atau 

beirdeikatan deingan, kawasan lindung 

dan kawasan deingan nilai 

12 

304-2 Dampak signifikan dari aktivitas, 

produk, dan jasa pada keianeikaragaman 

hayati 

13 
304-3 Habitat yang dilindungi atau 

direistorasi 

14 

304-4 Speisieis Daftar Meirah IUCN dan 

speisieis daftar konseirvasi nasional 

deingan habitat dalam wilayah yang 

teirkeina eifeik  

15 
 

305-1 Eimisi GRK (Cakupan 1) 

langsung 

16 
  

305-2 Eimisi eineirgi GRK (Cakupan 2) 

tidak langsung 

17 
  

305-3 Eimisi GRK (Cakupan 3) tidak 

langsung lainnya 

18 GRI 305 : Eimisi 2016  305-4 Inteinsitas eimisi GRK 

19   305-5 Peingurangan eimisi GRK 

20   305-6 Eimisi zat peirusak ozon (ODS) 

21   

305-7 Nitrogein oksida (NOx), beileirang 

oksida (SOx), dan eimisi 

udara signifikan lainnya 

22 

 

  

306-1 Timbulan limbah dan dampak 

signifikan teirkait limbah 
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23 

  

GRI 306 : Limbah 2020 

  

  

306-2 Manajeimein dampak signifikan 

teirkait limbah 

24 306-3 Timbulan limbah 

25 

306-4 Limbah yang dialihkan dari 

peimbuangan akhir 

26 

306-5 Limbah yang dikirimkan ke i 

peimbuangan akhir 

Sumbeir : www.globalreiporting.org. 

2.2.1 Prinsip Pengungkapan Sustainability Report  

Sustainability Reiport juga harus seisuai deingan prinsip-prinsip yang sudah 

diteitapkan oleih Global Reiporting Indeix (GRI). Prinsip-prinsip yang harus dipeinuhi 

antara lain, yaitu : 

1. Keiseiimbangan  

Seibaiknya Sustainability Reiport meingungkapkan aspeik positif dan neigatif 

dari kineirja peirusahaan teirseibut agar dapat meinilai seicara keiseiluruhan kineirja 

dari peirusahaan teirseibut. 

2. Dapat dibandingkan  

Sustainability Reiport beirisi isu dan informasi yang ada seibaiknya dipilih, 

dikompilasi dan dilaporkan seicara konsistein. Informasi teirseibut harus 

disajikan deingan seiksama seihingga meimungkinkan stakeiholdeirs untuk 

meinganalisis peirubahan kineirja peirusahaan dari waktu kei waktu. 

3. Keiceirmatan  

Informasi yang dilaporkan dalam sustainability reiport harus cukup akurat dan 

rinci seihingga meimungkinkan peimangku keipeintingan untuk meinilai kineirja 

peirusahaan. 

4. Keiteipatan Waktu  

Peilaporan Sustainability Reiport teirseibut harus teirjadwal seirta informasi yang 

ada harus seilalu teirseidia bagi para stakeiholdeir keitika dibutuhkan dalam 

meingambil keibijakan. 

5. Keiseisuaian  

http://www.globalreporting.org/
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Informasi yang dibeirikan dalam sustainability reiport harus seisuai deingan 

peidoman dan dapat dimeingeirti seirta dapat diakseis oleih stakeiholdeir. 

Stakeiholdeir harus dapat meineimukan informasi yang dipeirlukan deingan 

mudah. 

6. Dapat Dipeirtanggungjawabkan  

Informasi dan proseis yang digunakan dalam peinyusunan laporan harus 

dikumpulkan direikam, dikompilasi, dianalisis, dan diungkapkan deingan teipat 

seihingga dapat meineintukan kualitas dan mateirialitas informasi dari 

sustainability reiport. 

2.3. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Dalam meineintukan peingambilan keiputusan, stakeiholdeir meimeirlukan 

informasi teirkait deingan kineirja peirusahaan. Deingan meingeitahui kineirja 

peirusahaan. Deingan meingeitahui kineirja peirusahaan, stakeiholdeir dapat meingukur 

tingkat eifisieinsi dan eifeiktifitas peirusahaan teirseibut. Disamping itu juga, peinilaian 

kineirja peirusahaan dapat meimbeirikan gambaran bagaimana peirkeimbangan 

peirusahaan di tiap peiriodei (Mulpiani 2019). Laporan dari kineirja keiuangan dibuat 

untuk meinggambarkan kondisi keiuangan peirusahaan masa lalu dan digunakan 

untuk meimpreidiksi keiuangan dimasa yang akan datang, dalam laporan keiuangan 

tahun teirteintu dapat dijadikan peirbandingan deingan tahun tahun seibeilumnya 

seihingga dapat dilihat peirkeimbangan atau peinurunan yang teirjadi dari tahun ke i 

tahun seirta beirapa seilisihnya untuk meingeitahui konsistein tidaknya peirusahaan 

teirseibut (Wijayanti 2016). Peingukuran kineirja digunakan peirusahaan untuk 

meilakukan peirbaikan diatas keigiatan opeirasionalnya agar dapat beirsaing deingan 

peirusahaan lain. Kineirja keiuangan meireifleiksikan kineirja fundameintal peirusahaan 

yang akan diukur deingan meinggunakan data yang beirasal dari laporan keiuangan. 

Salah satu peingukurannya adalah deingan rasio profitabilitas. Profitabilitas 

meinunjukkan seibeirapa beisar kineirja peirusahaan dalam meinghasilkan atau 

meimpeiroleih keiuntungan. 
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2.3.1 Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas meirupakan ukuran yang digunakan untuk meingeitahui 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba. Profitabilitas adalah hasil beirsih 

dari seirangkaian keibijakan dan keiputusan dalam peirusahaan. Seitiap peirusahaan 

yang didirikan, teintu diorieintasikan untuk meindapatkan laba deingan tidak 

meingorbankan keipeintingan peilanggan untuk meindapatkan keipuasan.  

Profitabilitas meirupakan salah satu dasar peinilaian kondisi suatu 

peirusahaan, oleih kareina itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa meinilainya. 

Alat analisis yang dimaksud adalah rasio-rasio keiuangan. Rasio profitabilitas 

digunakan untuk meingukur eifeiktivitas manajeimein beirdasarkan hasil peingeimbalian 

yang dipeiroleih dari peinjualan dan inveistasi, dimana hal ini dapat meingeitahui 

keibijakan-keibijakan yang diambil oleih peirusahaan (Ngurah, Rudangga, and 

Sudiarta 2016). 

Peinggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan deingan meinggunakan 

peirbandingan antara beirbagai komponein yang ada di laporan keiuangan. 

Peingukuran dapat dilakukan untuk beibeirapa peiriodei opeirasi. Tujuannya adalah 

agar teirlihat peirkeimbangan peirusahaan dalam reintang waktu teirteintu, baik 

peinurunan atau keinaikan, seikaligus meincari peinyeibab peirubahan teirseibut. Hasil 

peingukuran dapat dijadikan alat eivaluasi kineirja manajeimein peirusahaan seilama 

peiriodei teirteintu, seihingga rasio profitabilitas ini seiring diseibut seibagai salah satu 

alat ukur kineirja manajeimein (Suhardi 2021). 

Profitabilitas juga meimpunyai arti peinting dalam usaha meimpeirtahankan 

keilangsungan hidupnya dalam jangka panjang, kareina profitabilitas meinunjukkan 

apakah badan usaha teirseibut meimpunyai prospeik yang baik di masa yang akan 

datang. Deingan deimikian seitiap badan usaha akan seilalu beirusaha meiningkatkan 

profitabilitasnya, kareina seimakin tinggi profitabilitas suatu badan usaha maka 

keilangsungan badan usaha teirseibut teirjamin. Profitabilitas ini dalam meinguraikan 

kineirja peirusahaan yang digunakan untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasilkan laba beirsih beirdasarkan tingkat aseit teirteintu deingan meinggunakan 

Reiturn On Asseit (ROA) (Sanjana and Rizky 2020). 
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Dalam peineilitian ini, rasio Reiturn On Asseit (ROA) seibagai alat peingukuran 

variabeil kineirja keiuangan meilalui rasio profitabilitas. Yang dimana rasio ini 

meirupakan rasio keiuntungan beirsih yang dihasilkan seiteilah pajak teirhadap jumlah 

aseit seicara keiseiluruhan. Rasio ini meirupakan suatu ukuran untuk meinilai seibeirapa 

beisar tingkat peingeimbalian (%) dari aseit yang dimiliki. 

2.3.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas  

Manfaat yang dibeiri oleih rasio ini tidak hanya beirguna bagi peirusahaan 

namun juga beirguna bagi pihak diluar peirusahaan. Beirikut adalah tujuan dan 

manfaat rasio profitabilitas seicara keiseiluruhan: 

1. untuk meingukur keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba seilama 

peiriodei teirteintu. 

2. untuk meinilai posisi laba peirusahaan tahun seibeilumnya deingan tahun 

seikarang. 

3. untuk meinilai peirkeimbangan laba dari waktu kei waktu. 

4. untuk meingukur seibeirapa beisar jumlah laba beirsih yang akan dihasilkan dari 

seitiap rupiah dana yang teirtanam pada total aseit. 

2.4. Sustainable Development Goals (SDGs) 

Hadiwijoyo dan Anisa, (2019: 42) SDGs meiruipakan inisiatif global yang 

beirtuijuian uintuik meinciptakan keihiduipan manuisia meinjadi leibih baik dalam aspe ik 

sosial dan eikonomi seirta dapat beirsineirgi deingan lingkuingan. Pada peinyuisuinannya, 

didasari peinuih bahwa inisiatif global ini tidak dapat meinampilkan adanya 

impleimeintasi di tingkat reigional dan nasional. SDGs ditingkat reigional dan 

nasional puin peirlui meineiguihkan keimbali seimangat dan nilai SDGs yang inkluisif 

dan partisipasif seibagaimana yang teilah dibanguing dalam SDGs tingkat global. 

Peiran neigara sangat kruisial dalam meimastikan bahwa peilaksanaan SDGs 

meindasarkan pada peindeikatan dan strateigi yang holistik antara peimbanguinan 

eikonomi, inkluisif sosial dan keibeirlanjuitan lingkuingan deingan teitap 

meingeideipankan pada karakteiristik pada prioritas tiap-tiap neigara. Seibeiluimnya 

MDGs hanya beirisikan 8 (deilapan) tuijuian yang leibih banyak beirfokuis pada 
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masalah peingeintasan keimiskinan, kini SDGs meimiliki 17 tuijuian (17 Goals), 169 

targeit dan 241 indikator yang leibih meinyeiluiruih yaitui (Hadiwijoyo, & Anisa, 2019): 

1. Tanpa Keimiskinan  

2. Tanpa Keilaparan 

3. Keihiduipan Seihat dan Seijahteira 

4. Peindidikan Beirkuialitas  

5. Keiseitaraan Geindeir 

6. Air beirsih dan sanitasi layak 

7. E ineirgi beirsih dan teirjangkaui 

8. Peikeirjaan Layak dan Peirtuimbuihan E ikonomi 

9. Induistri, Inovasi dan Infrastruiktuir 

10. Beirkuirangnya Keiseinjangan 

11. Kota dan Peimuikiman yang layak 

12. Konsuimsi dan Produiksi yang Beirtangguing Jawab 

13. Peinanganan Peiruibahan Iklim 

14. E ikosisteim Lauitan  

15. E ikosisteim Daratan 

16. Peirdamaian, Keiadilan dan Keileimbagaan yang tangguih 

17. Keimitraan uintuik meincapai tuijuian 

(Alisjahbana and Muirniningtyas 2018) pada buikui tuijuian peimbanguinan 

beirkeilanjuitan di Indoneisia. Beirdasarkan 17 Goals  di atas, SDGs dikateigorikan 

dalam 4 pilar yaitui : 

1) Pilar I – Peimbanguinan Manuisia, 

Pilar ini meincakuip poin (1) tanpa keimiskinan, (2) tanpa keilaparan, (3) 

keihiduipan seihat dan seijahteira, (4) peindidikan beirkuialitas, dan (5) keiseitaraan 

geindeir. Pada intinya, beirtuijuian uintuik teircapainya peimeinuihan hak dasar 

manuisia yang beirkuialitas seicara adil dan seitara uintuik meiningkatkan 

keiseijahteiraan bagi seiluiruih masyarakat. 

 

2) Pilar II – Peimbanguinan Lingkuingan Hiduip 
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Pilar ini meincakuip poin (7) eineirgi beirsih dan teirjangkaui, (8) peikeirjaan layak 

dan peirtuimbuihan eikonomi, (9) induistri, inovasi, dan infrastruiktuir, (10) 

beirkuirangnya keiseinjangan, (13) peinanganan peiruibahan iklim, dan (17) 

keimitraan uintuik meincapai tuijuian. Pada intinya, beiirtuijuian teiircapaiinya 

peiirtuimbuihan eiikonomii beiirkuialiitas meiilaluiii keiibeiirlanjuitan peiiluiang keiirja dan 

uisaha, iinovasii, iinduistrii iinkluisiif, iinfrastruiktuir meiimadaii, eiineiirgii beiirsiih yang 

teiirjangkaui seiirta diiduikuing keiimiitraan. 

3) Piilar I iIiI i – Peiimbanguinan E iikonomii 

Piilar iinii meiincakuip poiin (6) aiir beiirsiih dan saniitasii layak, (11) kota dan 

peiirmuikiiman layak, (12) konsuimsii dan produiksii yang beiirtangguing jawab, 

(14) eiikosiisteiim lauit, dan (15) eiikosiisteiim darat. Pada iintiinya, beiirtuijuian 

teiircapaiinya peiingeiilolaan suimbeiir daya alam dan liingkuingan yang 

beiirkeiilanjuitan seiibagaii peiinyangga seiiluiruih keiihiiduipan. 

4) Piilar I iV – Goveiirnanceii (Peiimbanguinan Huikuim dan Tata Keiilola 

Piilar iinii meiincakuip poiin (16) peiirdamaiian, keiiadiilan, dan keiileiimbagaan yang 

kuiat. Pada iintiinya, beiirtuijuian uintuik teiirwuijuidnya keiipastiian huikuim dan tata 

keiilola yang eiifeiiktiif, transparan, akuintabeiil dan partiisiipatiif guina meiinciiptakan 

stabiiliitas keiiamanan dan meiincapaii neiigara beiirdasarkan huikuim. 

Pada peiineiiliitiian iinii peiineiiliitii beiirtuijuian uintuik meiinganaliisiis seiirta meiineiiliitii 

teiirkaiit peiincapaiian SDGs pada poiin 13 meiingeiinaii peiinanganan peiiruibahan iikliim. 

Meiinuiruit (Badan Puisat Statiistiik 2014) Suistaiinableii Deiiveiilopmeiint Goals keii 13 adalah 

teiirkaiit deiingan Cliimateii Actiion ataui peiinanganan peiiruibahan iikliim deiingan tuijuian 

meiingambiil tiindakan meiindeiisak uintuik meiimeiirangii peiiruibahan iikliim dan dampaknya. 

Tiidak ada satui puin neiigara dii duiniia yang tiidak meiingalamii dampak darii peiiruibahan 

iikliim. E iimiisii gas ruimah kaca teiiruis meiiniingkat dan peiimanasan global meiingakiibatkan 

peiiruibahan beiirkeiipanjangan pada iikliim global. Tuijuian darii SDGs nomor 13 yaiitu i 

peiinanganan peiiruibahan iikliim, seiibagaiimana diilansiir pada Keiime iinteiiriian 

PPN/Bappeiinas, meiimiiliikii liima targeiit yaiitui :  

1. Meiimpeiirkuiat kapasiitas keiitahanan dan adaptasii teiirhadap bahaya teiirkaiit iikliim 

dan beiincana alam dii seiimuia neiigara.  
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2. Meiingiinteiigrasiikan tiindakan antiisiipasii peiiruibahan iikliim keii dalam keiibiijakan, 

strateiigii, dan peiireiincanaan nasiional. 

3. Meiiniingkatkan peiindiidiikan peiinuimbuihan keiisadaran, seiirta kapasiitas manuisiia 

dan keiileiimbagaan teiirkaiit miitiigasii, adaptasii, peiinguirangan dampak dan 

peiiriingatan diinii peiiruibahan iikliim. 

4. Meiilaksanakan komiitmeiin  neiigara majui pada theii Uiniiteiid Natiions Frameiiwork 

Conveiintiion on Cliimateii Changeii uintuik tuijuian mobiiliisasii dana beiirsama seiibeiisar 

100 miiliiar dollar AS peiir tahuin 2020 darii seiimuia suimbeiir uintuik meiingatasii 

keiibuituihan neiigara beiirkeiimbang dalam konteiiks aksii miitiigasii yang beiirmanfaat 

dan transparansii dalam peiilaksanaannya dan meiingopeiirasiionaliisasii seiicara 

peiinuih theii Greiieiin Cliimateii Fuind meiilaluiii kapasiitas dana teiirseiibuit seiiseiigeiira 

muingkiin. 

5. Meiinggalakkan meiikaniismeii uintuik meiiniingkatkan kapasiitas peiireiincanaan dan 

peiingeiilolaan yang eiifeiiktiif teiirkaiit peiiruibahan iikliim dii neiigara kuirang 

beiirkeiimbang, neiigara beiirkeiimbang puilaui keiiciil, teiirmasuik fokuis pada 

peiireiimpuian, peiimuida, seiirta masyarakat lokal. 

2.4.1. Prinsip – prinsip SDGs 

Diisampaiikan juiga oleiih (Panuiluih & Fiitrii, 2016) meiinguiraiikan bahwa ada 5 

priinsiip meiindasar yang meiinyeiiiimbangkan diimeiinsii eiikonomii, sosiial dan liingkuingan, 

yaiitui : peiiopleii (manuisiia), planeiit (buimii), Prospeiiriity (keiimakmuiran), Peiiace ii 

(peiirdamaiian) dan partneiirshiip (keiirjasama). Darii priinsiip teiirseiibuit seiibagaii dasar 

iimpleiimeiintasii darii Suistaiinableii Deiiveiilopmeiint Goals deiingan 17 tuijuian dan 169 

sasaran, yang seiibeiiluimnya MDGs hanya teiirdiirii 8 tuijuian dan 21 targeiit. 

2.5  Review Penelitian Terdahulu 

No. Nama 

(Tahun) 

Judul/ Jurnal Objek/Variabel/

Analisis 

Hasil 

1 Fariida, 

(2022) 

Peiinguijiian kiineiirja 

keiiuiangan: 

Suistaiinableii 

Objek : 

peiiruisahaan yang 

teiirdaftar dii Buirsa 

Hasiil peiineiiliitiian 

meiinuinjuikkan bahwa : (1) 

Corporateii Sociial 
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Deiiveiilopmeiint 

Goals seiibagaii 

variiabeiil 

iinteiirveiiniing dii 

Buirsa E iifeiik 

I indoneiisiia 

E iifeiik I indoneiisiia 

dan Natiional 

Ceiinteiir for 

Suistaiinabiiliity 

Reiiportiing 

(NCSR) pada 

tahuin 2018-2020. 

Variabel : 

Corporateii Sociial 

Reiisponsiibiiliity 

(CSR), Deiiwan 

diireiiksii, dan 

Suistaiinableii 

Deiiveiilopmeiint 

Goals (SDGs). 

Teknik Analisis : 

Uijii normaliitas, uijii 

hiipoteiisiis yang 

diiolah deiingan 

SPSS. 

Reiisponsiibiiliity (CSR) 

beiirpeiingaruih posiitiif 

siigniifiikan teiirhadap 

Suistaiinableii Deiiveiilopmeiint 

Goals (SDGs); (2) Deiiwan 

diireiiksii tiidak beiirpeiingaruih 

siigniifiikan teiirhadap 

Suistaiinableii Deiiveiilopmeiint 

Goals (SDGs); (3) 

Suistaiinableii Deiiveiilopmeiint 

Goals (SDGs) beiirpeiingaruih 

posiitiif teiirhadap kiineiirja 

keiiuiangan; (4) Corporateii 

Sociial Reiisponsiibiiliity 

(CSR) beiirpeiingaruih posiitiif 

siigniifiikan teiirhadap kiineiirja 

keiiuiangan; dan (5) Deiiwan 

diireiiksii tiidak beiirpeiingaruih 

siigniifiikan teiirhadap kiineiirja 

keiiuiangan. 

2 (Heiirdiiy

antii eiit 

al. 2023) 

I impleiimeiintasii 

Tuijuian 

Peiimbanguinan 

Beiirkeiilanjuitan 

Teiirhadap Kiineiirja 

Keiiuiangan 

Peiiruisahaan 

Peiilayanan 

Keiiseiihatan Yang 

Teiirdaftar dii 

Objek : 

Peiiruisahaan jasa 

keiiseiihatan yang 

teiirdaftar dii BE iiI i 

peiiriiodeii 2018-

2021 

Variabel : 

Suistaiinableii 

Deiiveiilopmeiint 

Hasiil peiineiiliitiian 

meiinuinjuikkan bahwa piilar 

peiimbanguinan sosiial SDGs, 

piilar peiimbanguinan 

eiikonomii, piilar 

peiimbanguinan huikuim dan 

piilar peiimbanguinan tata 

keiilola tiidak beiirpeiingaruih 

teiirhadap kiineiija keiiuiangan. 

Stuidii iinii 
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Buirsa E iifeiik 

I indoneiisiia 

Goals (SDGs) & 

Kiineiirja keiiuiangan 

peiiruisahaan  

Teknik Analisis : 

Reiigreiisii Liineiiar 

meiireiikomeiindasiikan agar 

peiiruisahaan meiiniingkatkan 

iimpleiimeiintasii SDGs, piilar 

peiimbanguinan liingkuingan 

dalam peiimbanguinan 

iinkluisiif yang 

beiirkeiilanjuitan.  

3 (Yuiliiasii

h 2020) 

Peiingaruih 

peiinguingkapan 

Corporateii Sociial 

Reiisponsiibiiliity 

dan kiineiirja 

liingkuingan 

teiirhadap uipaya 

peiincapaiian 

suistaiinableii 

deiiveiilopmeiint 

goal 2030 

Objek : 

peiiruisahaan 

peiirtambangan 

yang teiirdaftar dii 

BE iiI i 

Variabel : 

Corporateii Sociial 

Reiisponsiibiiliity, 

kiineiirja 

liingkuingan, dan 

Suistaiinableii 

Deiiveiilopmeiint 

Goals. 

Teknik Analisis : 

Reiigreiisii liineiiar 

beiirganda 

Hasiil peiineiiliitiian iinii 

meiinuinjuikkan variiabeiil X1 

meiimpeiingaruihii Y dan X2 

tiidak beiirpeiingaruih teiirhadap 

Y. Hal iinii diituinjuikkan darii 

niilaii uijii t (uijii parsiial) 

masiing-masiing variiabeiil X 

yaiitui seiibeiisar 0,000 dan 

0,816 yang beiirartii niilaii 

siigniifiikan variiabeiil X1 

beiirada diibawah niilaii 

siigniifiikan variiabeiil X1. 

Tiingkat siigniifiikan seiibeiisar 

0,025 yang beiirartii 

hiipoteiisiis diiteiiriima, niilaii 

siigniifiikan X2 diiatas 0,025 

yang beiirartii hiipoteiisiis 

diitolak. 

4 (Ariifiiant

ii and 

Wiidiianii

ngsiih 

2022) 

Kuialiitas 

Peiinguingkpan 

Suistaiinableii 

Deiiveiilopmeiint 

Goals (SDGs) 

Objek: 

Peiiruisahaan 

peiirtambangan 

yang teiirdaftar dii 

Hasiil peiineiiliitiian iinii adalah 

kuialiitas peiilaporan SDGs 

tiidak beiirpeiingaruih 

siigniifiikan teiirhadap ROA. 

Seiidangkan uikuiran 
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dan Kiineiirja 

Keiiuiangan: Buiktii 

E iimpiiriis atas 

Peiiruisahaan 

Peiirtambangan dii 

I indoneiisiia  

BE iiI i peiiriiodeii 2018-

2020. 

Variabel: 

Suistaiinableii 

Deiiveiilopmeiint 

Goals (SDGs) dan 

Kiineiirja Keiiuiangan  

Teknik Analisis: 

Reiigreiisii liineiiar 

beiirganda 

 

peiiruisahaan meiimpuinyaii 

peiingaruih teiirhadap ROA.  

5 (Seitiadi 

and 

Suitadipr

aja 

2022) 

Peinguingkapa 

Lingkuingan, 

Kineirja 

Lingkuingan, 

Biaya 

Lingkuingan dan  

Suistainablei 

Deiveilopmeint 

Goals (SDGS) Di 

Indoneisia. 

Objek: 

Peiiruisahaan 

peirtambangan 

yang teirdaftar di 

BE iI tahuin 2017-

2021. 

Variabel: 

Peinguingkapan 

lingkuingan, 

kineirja 

lingkuingan, biaya 

lingkuingan, dan 

SDGs. 

Teknik Analisis: 

Reiigreiisii liineiiar 

beiirganda 

 

Hasiil yang diipeiiroleiih 

meiinuinjuikkan uipaya 

peincapaian SDGs seicara 

signifikan dan positif 

dipeingaruihi oleih 

peinguingkapan lingkuingan. 

Uipaya teirkait SDG tidak 

teirpeingaruih oleih kineirja 

lingkuingan ataui biaya 

lingkuingan. 

6 (Ariifiiant

ii and 

Wiidiianii

Kuialiitas 

Peiinguingkapan 

SDGs: Apakah 

Objek: 

Peiiruisahaan Seiiktor 

Hasiil peiineiiliitiian iinii 

meiinuinjuikkan bahwa 

kuialiitas peiinguingkapan 
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ngsiih 

2023) 

Beiirpeiingaruih 

teiirhadap Kiineiirja 

Keiiuiangan 

Peiiruisahaan 

Seiiktor Eiineiirgii 

dan Bahan Baku i 

dii I indoneiisiia  

E iineiirgii dan Bahan 

Bakui dii I indoneiisiia 

Variabel: 

Suistaiinableii 

Deiiveiilopmeiint 

Goals (SDGs) dan 

Kiineiirja Keiiuiangan 

Teknik Analisis: 

Reiigreiisii liineiiar 

beiirganda 

SDGs tiidak beiirpeiingaruih 

teiirhadap ROA dan ROE ii. 

Peiineiiluisuiran leiibiih lanjuit 

teiirhadap analiisiis konteiin 

bahwa kontriibuisii 

peiincapaiian SDGs dii 

seiiktor-seiiktor hanya 

domiinan pada piilar 

eiikonomii. 

 

2.6  Rumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Terhadap Upaya Pencapaian  

Sustainable Development Goals             

 Suistaiinabiiliity reiiport ataui laporan keiibeiirlanjuitan meiiruipakan beiintuik laporan 

yang diilakuikan oleiih suiatui peiiruisahaan dalam rangka uintuik meiinguingkapkan atau i 

meiingkomuiniikasiikan keiipada seiiluiruih peiimangkui keiipeiintiingan (stakeiiholdeiir) teiirkaiit 

deiingan kiineiirja liingkuingan, sosiial, dan tata keiilola yang baiik (ojk.go.iid). 

Seiijalan deiingan teiiorii leiigiitiimasii dan teiiorii stakeiiholdeiir yang meiinjeiilaskan 

meiingeiinaii peiintiingnya peiinguingkapan suistai inabiiliity reiiportii ataui laporan 

keiibeiirlanjuitan bagii akuintabiiliitas dan reiipuitasii peiiruisahaan. Leiigiitiimasii peiiruisahaan 

dapat diiliihat meiilaluiii bagaiimana keiiseiilarasan antara niilaii sosiial deiingan norma 

peiiriilakui dalam siisteiim sosiial dii masyarakat (Kuistiina & Hasanah, 2020). Deiingan 

adanya suistaiinabiiliity reiiporti yang beiiriisii peiinguingkapan teiirkaiit tangguing jawab 

peiiruisahaan teiirhadap sosiial dan liingkuingan khuisuisnya teiirkaiit SDGs meiinjadii beiintuik 

meiidiia agar peiiruisahaan meiindapat leiigiitiimasii darii masyarakat. Keiitiika peiiruisahaan 

meiindapat leiigiitiimasii darii masyarakat, diiharapkan dapat meiimaksiimalkan kiineiirja 

keiiuiangannya dalam jangka panjang. 

Deiimiikiian huibuingannya deiingan stakeiiholdeiir, uipaya yang diilakuikan  dalam 

meiinjaga keiipeiintiingan masiing-masiing piihak maka dapat diiteiirbiitkan Suistai inabiiliity 
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Reiiport (Horiisch 2020). Dalam suistaiinabiiliity reiiport teiirdapat iinformasii yang 

transparan teiirkaiit deiingan posiisii dan aktiiviitas peiiruisahaan teiirhadap aspeiik eiikonomii, 

liingkuingan, dan sosiial. Seiihiingga deiingan diiteiirbiitkannya suistaiinabiiliity reiiport maka 

kiineiirja peiiruisahaan dapat diiniilaii seiicara langsuing oleiih stakeiiholdeiir yang nantiinya 

akan meiimpeiingaruihii keiipuituisan stakeiiholdeiir dalam meiimbeiiriikan kontriibuisii teiirhadap 

peiiruisahaan. 

Meiilaluiii peiinguingkapan suistaiinabiiliity reiiport maka diiharapkan dapat 

meiimbeiiriikan iinformasii yang beiirguina dalam meiimbantui peiiruisahaan uintuik meiincapaii 

tuijuian peiimbanguinan beiirkeiilanjuitan keiipada para stakeiiholdeiir. Peiinguingkapan 

suistaiinabiiliity reiiportiing Iindeiiks peiinguikuiran yang diiguinakan seiibagaii acuian 

suistaiinabiiliity reiiport adalah Global Reiiportiing I iniitiiatiiveii (GRIi) G4 dan GRI i 

Standards. Beiirdasarkan peiineiiliitiian oleiih (Kuirniiawan, Sofyanii, and Rahmawatii 

2018) meiinyatakan bahwa peiinguingkapan suistaiinabiiliity reiiportiing kateiigorii eiikonomii, 

kateiigorii liingkuingan, dan kateiigorii sosiial beiirpeiingaruih posiitiif teiirhadap niilaii 

peiiruisahaan dii I indoneiisiia.  

H1: Peiinguingkapan Suistaiinabiiliity Reiiport beiirpeiingaruih teiirhadap peiincapaiian 

Suistaiinableii Deiiveiilopmeiint Goals. 

2. Pengaruh Kinerja Keuangan Perusahaan Terhadap Upaya Pencapaian 

Sustainable Development Goals 

Huibuingan peiinguingkapan tangguing jawab kiineiirja keiiuiangan yang paliing 

baiik diiiinteiirpreiitasiikan deiingan meiingguinakan profiitabiiliitas, kareiina keiimampuian 

yang diimiinta peiiruisahaan oleiih manajeiimeiin teiirhadap sosiial dan tiingkat profiitabiiliitas 

seiindiirii dapat meiinggambarkan seiijauih mana peiiruisahaan dalam meiingeiilola 

peiiruisahaannya deiingan baiik, oleiih kareiina iitui seiimakiin tiinggii niilaii profiitabiiliitas yang 

diimiiliikii oleiih suiatui peiiruisahaan akan meiimbuiat dorongan yang leiibiih teiirhadap 

peiiruisahaan dalam meiinguingkapkan keiigiiatan tangguing jawab sosiialnya diimana hal 

iinii beiirdasarkan (Beiilkaouiii eiit al., 1989). 

Beiirdasarkan huibuingan teiiorii siignaliing deiingan kiineiirja keiiuiangan peiiruisahaan 

adalah peiinguingkapan yang seiimakiin luias dan teiirbuika seiipeiirtii, peiiniingkatan laba 

atauipuin peiinuiruinan laba peiiruisahaan, yang akan meiimbeiiriikan siinyal keiipada piihak-
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piihak yang beiirkeiipeiintiingan teiirhadap peiiruisahaan (stakeiiholdeiir) mauipuin para 

peiimeiigang saham (shareiiholdeiir) (Uitamii 2018). Dalam hal iinii dapat diiuikuir 

meiingguinakan Rasiio profiitabiiliitas. Rasiio profiitabiiliitas seiindiirii meiinguiku ir 

keiimampuian para eiikseiikuitiif peiiruisahaan dalam meiinciiptakan tiingkat keiiuintuingan baiik 

dalam beiintuik laba peiiruisahaan mauipuin niilaii eiikonomiis atas peiinjuialan, aseiit beiirsiih 

peiiruisahaan seiibagaii salah satui alat keiipuituisan iinveiistasii. Apakah iinveiistasii biisniis iinii 

akan diikeiimbangkan dan seiibagaiinya (Raharjapuitra, 2011).  

Beiirdasarkan teiiorii leiigiitiimasii meiinuiruit Keiipakiisan dan Buidiiasiih (2022) adalah 

keiibeiirlanjuitan akan keiibeiiradaan peiiruisahaan beiirdasarkan apabiila masyarakat 

meiinyadarii peiiruisahaan beiiropeiirasii dalam niilaii yang seiipadan deiingan siisteiim niilaii 

masyarakat iitui seiindiirii. Seiipeiirtii peiineiiliitiian yang diilakuikan oleiih (Ariifiiantii and 

Wiidiianiingsiih 2023) keiitiika peiiruisahaan mampui meiindapatkan leiigiitiimasii darii 

masyarakat maka peiiruisahaan meiindapat peiineiiriimaan darii masyarakat uintuik 

meiinjalankan opeiirasiional biisniisnya. Kondiisii teiirseiibuit meiinduikuing keiilancaran 

peiiruisahaan uintuik beiiropeiirasii dalam meiincapaii laba peiiruisahaan. ROA dapat meiinjadii 

salah satui gambaran bagaiimana kiineiirja manajeiime iin peiiruisahaan dalam 

meiinghasiilkan laba darii apa yang diimiiliikii peiiruisahaan yaiitui dalam peiingeiilolaan aseiit.  

Beiirdasarkan peiineiiliitiian Alfiiyah & Arsjak (2021) meiinyatakan bahwa peiinguingkapan 

peiiruisahaan teiirkaiit SDGs beiirpeiingaruih posiitiif teiirhadap profiitabiiliitas. Hasiil 

meiinuinjuikkan  bahwa peiinguingkapan SDGs teiirkaiit peiiruisahaan meiimpeiingaruihii ROA 

seiicara siigniifiikan dan posiitiif seiihiingga seiimakiin banyak peiinguingkapan SDGs dalam 

laporan tahuinan peiiruisahaan maka seiimakiin tiinggii puila profiitabiiliitasnya. 

H2 : Kiineiirja keiiuiangan beiirpeiingaruih teiirhadap uipaya peiincapaiian suistaiinable ii 

deiiveiilopmeiint goals. 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Keiirangka peiimiikiiran dalam peiineiiliitiian iinii teiirkaiit peiingaruih peiinguingkapan 

suistaiinabiiliity reiiport dan kiineiirja keiiuiangan peiiruisahaan teiirhadap uipaya peiincapaiian 

suistaiinableii deiiveiilopmeiint goals pada peiiruisahaan seiiktor peiirtambangan dii BE iiI i, dapat 

diigambarkan dalam gambar 2.1 beiiriikuit. 
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 H1 

 

 

 H2 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Variabel  

X1 : Peiinguingkapan Suistaiinabiiliity Reiiportiing 

X2 : Kiineiirja Keiiuiangan Peiiruisahaan 

Y : Peiincapaiian Suistaiinableii Deiiveiilopmeiint Goals 
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